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B A B  II 

 LANDASAN TEORI 

A. Corporate Social Responsibility 

 

1. Definisi Corporate Social Responsibility 

Terdapat beberapa definisi tentang Corporate Social Responsibility, dimana 

definisi tersebut juga akan berkembang seiring dengan perkembangan jaman. 

World Business Council for Sustainable Development (WBCSD) menyebutkan 

Corporate Social Responsibility sebagai suatu komitmen bisnis untuk 

berkontribusi dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan, bekerja dengan para 

karyawan Perusahaan, keluarga karyawan tersebut, berikut masyarakat setempat 

(lokal) dan masyarakat secara keseluruhan, dalam rangka meningkatkan kualitas 

kehidupan. Sementara Kotler dan Lee (2005) menyatakan Corporate Social 

Responsibility adalah komitmen untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

melalui praktek bisnis yang terbuka dan kontribusi sumber daya Perusahaan. 

Indonesia Business Link (2001) menyatakan Corporate Social Responsibility 

adalah komitmen perusahaan untuk meminimalkan dampak negatif dan 

memaksimalkan kontribusi kepada semua pemangku kepentingan dalam 

hubungannya dengan ekonomi, aspek sosial dan lingkungan untuk mencapai 

pengembangan yang berkelanjutan. Sedangkan Business for Social Responsibility / 

BSR (2002) mendefinisikan Corporate Social Responsibility sebagai praktek bisnis 

yang memperkuat tanggung jawab, menghormati nilai etika demi kepentingan 

semua pemangku kepentingan. 
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Laurel Grossman Reputex (Budimanta : 2009) menyebutkan Corporate 

Social Responsibility sebagai alat untuk menciptakan nilai-nilai hubungan 

kemitraan bisnis yang baik dengan para stakeholder dan sekaligus pada saat yang 

sama mendorong penciptaan nilai-nilai sosial kemasyarakatan dan lingkungan. 

Wikipedia.org mendefinisikan Corporate Social Responsibility is a concept 

whereby organizations consider the interests of society by taking responsibility for 

the impact of their activities on customers, suppliers, employees, shareholders, 

communities and other stakeholders, as well as the environment. This obligation is 

seen to extend beyond the statutory obligation to comply with legislation and sees 

organizations voluntarily taking further steps to improve the quality of life for 

employees and their families as well as for the local community and society at 

large. 

Organisasi internasional ISO 26000 (Maret 2008) menyebutkan 

Responsibility of an organization for the impact of its decisions and activities on 

society and environment, through transparent and ethical behaviour that 

contributes to sustainable development, health and the welfare of society, takes 

into account the expectations of stakeholders; is in compliance with applicable law 

and consistent with international norms of behaviour, and is integrated throughout 

the organization and practiced in its relationship. 

Berdasarkan uraian diatas bisa disimpulkan bahwa Corporate Social 

Responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial perusahaan adalah tanggung 

jawab dan kepedulian Perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakatnya, yang 

dilakukan secara berkelanjutan, terukur dan transparan, dalam bidang ekonomi, 
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kesehatan, pendidikan dan lingkungan, untuk kepentingan bersama antara 

Perusahaan dan stake holder. Oleh karena itu, pelaksanaan CSR yang baik akan 

menunjukkan bentuk kepedulian perusahaan, dilakukan melalui program yang 

berkelanjutan dan untuk kepentingan bersama bagi perusahaan dan masyarakat. 

 

2. Tanggung Jawab  Perusahaan 

Konsep tanggung jawab sosial (social responsibility) pertama kali 

dikemukakan oleh Howard R. Bowen pada tahun 1953 dalam karyanya Social 

Responsibilities of the Businessman, yang merumuskan  konsep tanggung jawab 

social sebagai : The obligations of businessman to pursue those policies, to make 

those decisions, or to follow those lines of action which are desirable in term of the 

objectives and value of our society”. 

Secara terinci, perkembangan CSR bisa dibagi dalam 3 periode, sebagai berikut : 

a. Periode 1950 – 1960 (Prinsip derma dan prinsip perwalian sebagai 

faktor pendorong lahirnya konsep awal CSR) 

Steiner and Steiner memandang rumusan Bowen tentang tanggung jawab 

sosial yang dilakukan oleh pelaku bisnis sebagai kelanjutan dari 

pelaksanaan berbagai kegiatan derma (charity) sebagai bentuk kepedulian 

manusia terhadap sesama manusia (philanthropy) yang banyak dilakukan 

oleh pengusaha ternama. 
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b. Periode 1960 – 1970 (Pengaruh konsep stakeholder management 

terhadap perkembangan konsep CSR) 

Perkembangan konsep stakeholder mempengaruhi perkembangan konsep 

CSR itu sendiri, dimana oleh Freeman mendefinisikan stakeholder sebagai : 

setiap kelompok atau individu yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi 

oleh pencapaian tujuan perusahaan. 

Jones mengklasifikasikan stakeholder menjadi 2 kategori, yaitu : 

1) Inside stakeholder / para pemangku kepentingan di dalam perusahaan. 

Terdiri dari orang-orang yang memiliki kepentingan terhadap sumber daya 

perusahaan serta berada di dalam organisasi perusahaan. Yang termasuk 

dalam kategori tersebut antara lain para pemegang saham, para manajer dan 

para karyawan. 

2) Outside stakeholder / para pemangku kepentingan di luar perusahaan. 

Terdiri dari orang-orang atau pihak-pihak yang bukan pemilik perusahaan, 

bukan pemimpin perusahaan dan bukan karyawan perusahaan, tetapi 

memiliki kepentingan terhadap perusahaan dan dipengaruhi oleh keputusan 

serta tindakan yang dilakukan oleh perusahaan. Yang termasuk dalam 

kategori tersebut antara lain para pelanggan, pemasok, pemerintah, 

masyarakat lokal, dan masyarakat secara umum. 

Post et., al., membagi stakeholder juga dalam 2 kategori, tetapi dari sudut 

pandang yang berbeda, yaitu : 
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1) Primary stakeholder 

Merupakan semua pihak yang berinteraksi langsung dalam aktivitas bisnis 

perusahaan serta mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk 

melaksanakan tujuan utamanya yaitu menyediakan barang dan jasa bagi 

masyarakat. Yang termasuk didalamnya adalah : pemegang saham 

(stockholders), karyawan (employees), pemasok (suppliers), kreditur 

(creditors), pelanggan (customers) dan pedagang besar dan eceran 

(wholesalers and retailers). 

2) Secondary stakeholder 

Merupakan orang-orang atau kelompok di dalam masyarakat yang 

dipengaruhi secara langsung maupun tidak langsung dengan berbagai 

aktivitas atau keputusan utama perusahaan. Yang termasuk didalamnya 

adalah : masyarakat secara umum (general public), komunitas lokal (local 

community), pemerintah pusat dan daerah (federal state and local 

government), pemerintah asing (foreign government), kelompok aktivis 

social (social activist group), media, berbagai kelompok pendukung bisnis 

(business support group) 

 

Dengan konsep stakeholders tersebut telah mengubah dimensi tanggung 

jawab sosial perusahaan dari tanggung jawab ekonomi semata-mata dalam bentuk 

maksimasi laba untuk kepentingan para pemegang saham menjadi tanggung jawab 

kepada sejumlah stakeholder yang lebih luas. 
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c. Periode 1980 – saat ini  

Prinsip pelaksanaan CSR yang baru adalah “doing well and doing good” 

(Kotler & Lee, 2005). Pendekatan baru ini memandang CSR sebagai bagian 

dari strategi perusahaan dimana bila diaplikasikan dengan tepat dapat 

menunjang issue-issue yang didukung perusahaan sehingga bisa memberi 

dampak positif untuk bisnis secara keselutuhan. 

 

Sejalan dengan hal itu, konsep piramida Corporate Social Responsibility 

(CSR) yang dikembangkan Archie B. Carol memberi justifikasi teoritis dan 

logis, mengapa sebuah perusahaan perlu menerapkan CSR bagi masyarakat di 

sekitarnya (Saidi dan Abidin, 2004). Dalam pandangan Carol, CSR adalah 

puncak piramida yang erat terkait, dan bahkan identik dengan tanggung jawab 

filantropis. 

 

 

 

 

 

Philanthropic responsibilities  
Be good corporate citizen 

Ethical  responsibilities  
Be ethical 

Legal  responsibilities  
Obey the law 

Economic  responsibilities  
Be profitable 

Sumber :  Linda K. Trevino and Katherine A. Nelson,  Managing  Busniness 
Ethics, New York: John Wiley & Sons, Inc., Second Edition, 1999:29;  Ar chie B.  
Caroll ,  Business and Society, Ethics and Stakeholder Management , Ohio: South  
Western College Publishing, Cincinnati, Third edition, 1996: 39 

Gambar 2.1  Pyramid of Corporate Social Responsibility 
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1) Tanggung jawab ekonomis 

Make a profit adalah kata kuncinya. Motif utama perusahaan adalah 

menghasilkan laba. Laba adalah fondasi perusahaan. Perusahaan harus memiliki 

nilai tambah ekonomi sebagai prasyarat agar perusahaan dapat terus hidup dan 

berkembang. 

Perusahaan adalah organisasi yang bertujuan mencari laba (profit oriented) 

sehingga selalu diharapkan untuk berkembang menjadi perusahaan yang besar. 

Kelangsungan hidup perusahaan hanya dapat dipertahankan jika perusahaan 

memperoleh keuntungan dan disebut sebagai tanggung jawab ekonomis. 

Perusahaan selalu berusaha meningkatkan kinerja ekonomisnya sehingga tanggung 

jawab ekonomi diartikan sebagai profit maximization. Berdasarkan sudut pandang 

tersebut perusahaan yang tidak menghasilkan laba dianggap sebagai perusahan 

yang tidak sehat, karena perusahaan didirikan dengan modal yang harus diperoleh 

kembali dalam jangka waktu tertentu bersama dengan laba yang diharapkan. 

Secara ekonomis keuntungan perusahaan diekspresikan dalam bentuk uang. 

Dalam pencarian keuntungan ini tidak diperoleh perusahaan secara sepihak tetapi 

melalui interaksi antara perusahaan dengan lingkungannya. Bisnis yang baik (good 

business) bukan perusahaan yang hanya menguntungkan secara ekonomi tetapi 

juga yang baik secara moril (ethic). 

Menurut Friedman yang dikutip oleh Bertens (2003) bahwa jika suatu 

perusahaan sudah mencapai keuntungan secara ekonomis maka perusahaan sudah 

memenuhi tanggung jawab sosialnya. Dengan alasan bahwa jika perusahaan 
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mempunyai keuntungan secara ekonomis maka perusahaan tersebut akan 

mempunyai aspek sosial terhadap pemerintah, tenaga kerja dan masyarakat. 

Tjager at.el (dalam SWA 2003) menyatakan bahwa jika perusahaan 

melaksanakan tanggung jawab ekonomisnya maka akan mempunyai implikasi 

yang luas terhadap lingkungan sosialnya karena aktivitas perusahaan akan 

memberikan penghasilan bagi tenaga kerja, peluang baru bagi masyarakat 

disekitarnya dan akan mewarnai aktifitas perekonomian nasional dengan 

membayar pajak bagi pemerintah.   

2) Tanggung jawab legal 

Obey the law adalah kata kuncinya. Perusahaan harus taat hukum. Dalam 

proses mencari laba, perusahaan tidak boleh melanggar kebijakan dan hukum yang 

telah ditetapkan pemerintah. 

Dalam prakteknya, banyak masalah yang timbul dalam hubungan 

perusahaan dengan hukum. Hukum merupakan sudut pandang normatif, karena 

menetapkan apa yang harus dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan. 

Dibandingkan dengan standar dan etika, hukum lebih jelas dan pasti karena hukum 

ditulis diatas putih dan jika dilanggar ada sanksi tertentu. 

Hukum dipahami sebagai suatu sistem norma yang mengatur kehidupan 

bersama dalam masyarakat yang mempunyai sanksi jika tidak dilaksanakan, juga 

sebagai sarana pemecahan konflik yang rasional karena di dasari fakta-fakta 

(Tjager at.al, 2003). Dalam hubungannya dengan perusahaan, proses terbentuknya 

undang-undang dan peraturan (aktualisasi hukum) memerlukan waktu yang lama 

tidak akan pernah bisa sempurna, sehingga perusahaan yang kurang tanggung 
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jawab sosialnya bisa memanfaatkan celah-celah dalam hukum (the loopholes of the 

law). 

Dalam bisnis sudut pandang hukum sangatlah penting. Bisnis harus 

menaati hukum (peraturan) yang berlaku. Perusahaan yang baik adalah perusahaan 

yang taat pada hukum walaupun itu tidak cukup tanpa disertai dengan etika. 

Dengan demikian hukum dan etika saling melengkapi, karena dari segi normatif 

etika mendahului hukum. Sehingga sering didengar bahwa perusahaan sudah 

belaku etis bila telah mentaati hukum. Artinya tanggung jawab hukum perusahaan 

sudah dipandang memenuhi kewajibannya bila telah bertindak legal dan mematuhi 

peraturan yang berlaku. 

3) Tanggung jawab etis 

Be ethical adalah kata kuncinya. Perusahaan memiliki kewajiban untuk 

menjalankan praktek bisnis yang baik, benar, adil dan fair. Norma-norma 

masyarakat perlu menjadi rujukan bagi perilaku organisasi perusahaan. 

Termasuk dalam tanggung jawab etis adalah kepekaan korporat dalam 

menjunjung kearifan dan adat lokal. Pengenalan terhadap kebiasaan, opinion 

leader, kebudayaan, bahasa daerah, kepercayaan dan tradisi menjadi sebuah 

keharusan dalam menjalankan tanggung jawab etis tersebut. 

Menurut Tjager at.el  yang dikutip dari majalah SWA (2003) bahwa para 

praktisi ekonomi di Indonesia baru cenderung memenuhi tangung jawab hukum 

“compliance driven” dari pada “ethic driven”. Seharusnya pelaku bisnis selain 

mengacu kepada hukum juga harus mengacu kepada nilai-nilai etika dan 

merupakan kebutuhan untuk diterapkan dalam perusahaan. Sehingga perusahaan 
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tidak hanya patuh pada peraturan yang ada tetapi menyadari bahwa pengelolaan 

perusahaan membutuhkan kesadaran etika. 

Proses negosiasi, konsolidari dan kompromi dari setiap standard dan 

harapan komunitas lokal merupakan tantangan bagi setiap perusahaan, terutama 

yang bersifat multinasional.  

4) Tanggung jawab filantropis 

Be a good citizen adalah kata kuncinya. Selain perusahaan harus 

memperoleh laba, taat hukum dan berperilaku etis, perusahaan dituntut agar dapat 

memberi kontribusi yang dapat dirasakan langsung oleh masyarakat. Tujuannya 

adalah untuk meningkatkan kualitas kehidupan semua. Para pemilik dan pegawai 

yang bekerja di perusahaan memiliki tanggung jawab ganda, yaitu kepada 

perusahaan dan kepada publik, tetapi diharapkan agar perusahaan dapat memupuk 

kemandirian komunitas. Tanggung jawab ini didasari itikad perusahaan untuk 

berkontribusi pada perbaikan komunitas secara mikro maupun makro. 

Berdasarkan uraian diatas, bisa diambil kesimpulan bahwa perusahaan 

mempunyai tanggung jawab yang lebih luas terhadap stakeholder-nya, yang bisa 

dilakukan melalui penerapan CSR, sementara penerapan CSR itu sendiri tidak bisa 

dilepaskan dari strategi perusahaan, yang pada akhirnya akan memberi keuntungan 

terhadap posisi perusahaan tersebut. 

Rahman (2009) dan Fajar (2005) dari CSR Review menyatakan bahwa 

pelaksanaan CSR oleh perusahaan dibagi menjadi empat kategori, yaitu : 
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a. Kelompok Hitam 

Merupakan perusahaan yang tidak melakukan praktek CSR sama sekali, 

dimana mereka menjalankan bisnis semata-mata untuk kepentingan 

sendiri, bagaimana mendapatkan hasil semaksimal mungkin dan tidak 

peduli kepada lingkungan dan masyarakat sekitar serta tanpa 

mempertimbangkan efek negatif yang ditimbulkan dari aktivitas 

perusahaan tersebut. 

b. Kelompok Merah 

Merupakan perusahaan yang mulai melakukan CSR tetapi 

memandangnya sebagai beban, yaitu komponen biaya yang akan 

mengurangi keuntungan, karena CSR dianggap tidak memiliki dampak 

posotif bagi perusahaan. Perusahaan melakukan CSR karena 

keterpaksaan akibat tekanan dari masyarakat atau pihak lain. 

Perusahaan selalu menggunakan alasan ekonomis dimana kondisi 

perusahaan masih dalam tahap perkembangan, sehingga masih fokus 

untuk mendapat keuntungan yang maksimal. 

c. Kelompok Biru 

Merupakan perusahaan yang berpendapat bahwa kegiatan CSR akan 

memberikan dampak positif terhadap bisnis dan menganggap CSR 

sebagai investasi jangka panjang, yang akan memberikan dampak bagi 

perusahaan berupa citra positif dan bagi masyarakat berupa kontribusi 

dalam pembangunan berkelanjutan. Perusahaan ini telah menetapkan 
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program yang tepat sasaran, dengan tujuan yang terukur dan dijalankan 

secara berkelanjutan. 

d. Kelompok Hijau 

Merupakan perusahaan yang telah melaksanakan CSR dan 

menempatkannya sebagai nilai inti dan menganggapnya sebagai suatu 

keharusan, bahkan kebutuhan. CSR telah menjadi filosofi dari setiap 

langkah dan keputusan yang diambil oleh perusahaan, yang berkorelasi 

dengan kepentingan internal maupun eksternal. Perusahaan sangat 

memperhatikan aspek lingkungan, sosial dan kesejahteraan karyawan 

serta melaksanakan prinsip transparansi dan akuntabilitas. 

 

Berdasarkan kategori tersebut, maka bisa disusun indikator pelaksanaan 

dan metode penilaian CSR dalam perusahaan. 

 

3. Dampak atau Manfaat CSR 

Corporate Social Responsibility memiliki beberapa nama lain yang identik, antara 

lain: 

a. Corporate Giving / charity (Pemberian / Amal Perusahaan) 

Merupakan bentuk awal dari CSR dimana perusahaan hanya memberikan 

sumbangan atas dasar tradisi atau agama, dimana bertujuan untuk 

mengatasi permasalahan yang sesaat dan jangka pendek. 
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b. Corporate Philanthropy (Kedermawanan Perusahaan) 

Suatu bentuk CSR atas dasar norma etika dan hukum universal, dengan 

mencari dan mengatasi akar permasalahan dengan terencana, terorganisasi 

dan terprogram. 

c. Corporate Community / Public Relations (Relasi Kemasyarakatan 

Perusahaan) 

Humas sebagai agen komunikasi yang mampu menghubungkan setiap 

elemen yang berkepentingan, merupakan bagian dari kegiatan CSR yang 

bertujuan untuk menampilkan sisi baik perusahaan dan meminimalkan 

resiko yang bisa ditimbulkan. 

d. Responsible Business (Tanggung Jawab Bisnis) 

Dimana perusahaan mengadopsi dan melaksanakan kebijakan dan 

pertimbangan praktek bisnis dan investasi untuk meningkatkan 

kesejahteraan komunitas. 

e. Community Development (Pengembangan Masyarakat) 

Konsep dasar Community Development (Susanto, A.B. 2009) adalah 

kesadaran bahwa terdapat hubungan timbal balik yang saling 

menguntungkan antara perusahaan dan komunitas yang berada dalam 

lingkungan sekitarnya. Komunitas lokal mengharapkan perusahaan 

bersedia membantu mereka dalam menghadapi masalah-masalah mereka. 

Sebaliknya perusahaan mengharapkan mereka diperlakukan secara adil dan 

cara pandang suportif. Inti dari community development harus mengandung 

unsur pemberdayaan, dan tidak mendidik mereka sebagai “pengemis”.   
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f. Corporate Social Investment (Investasi Sosial Perusahaan) 

Merupakan investasi dalam bidang sosial yang dilakukan perusahaan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dimana investasi itu diharapkan 

bisa kembali dalam bentuk peningkatan citra positif perusahaan dimata 

masyarakat. 

g. Corporate Citizenship 

Jörg Andriof and Malcolm McIntosh, 2003 (Kartono, 2009) mendefinisikan 

hal ini sebagai keterlibatan perusahaan dalam upaya menjadikan warga 

Negara lainnya lebih sadar dan memiliki informasi yang lebih serta 

berperan aktif dalam upaya pencerahan berbagai kalangan warga Negara 

baik dalam kegiatan dengan melibatkan sektor publik maupun dalam 

praktek bisnisnya sendiri. Bahkan dengan kesadaran dirinya sebagai warga 

Negara, perusahaan harus mendapatkan legitimasi penuh dari masyarakat 

akan eksistensi dan operasinya. Karenanya perusahaan harus dapat 

mengartikulasikan peran, cakupan dampak dan tujuan-tujuan bisnisnya 

sebaik-baiknya melalui kesadaran akan kewajiban pengelolaan dampak 

sosial, ekonomi dan lingkungan. 

  

Kotler dan Lee (Corporate Social Responsibility, 2005) menyatakan 

manfaat yang diperoleh jika Perusahaan melakukan beberapa hal yang baik, yaitu : 

meningkatkan penjualan, memperkuat brand positioning, meningkatkan image 

Perusahaan, meningkatkan kemampuan menarik, memotivasi dan mempertahankan 

karyawan, mengurangi biaya operasional dan meningkatkan daya tarik terhadap 
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investor. Katz dalam Soemirat dan Ardianto, 2004 bahwa image atau citra adalah 

cara bagaimana pihak lain memandang sebuah perusahaan. Citra perusahaan bisa 

datang dari stakeholder-nya. Dalam News of PERHUMAS, 2004  menyebutkan 

bahwa, untuk perusahaan, citra perusahaan merupakan asset yang utama. Beberapa 

aspek yang menjadi unsur pembentuk citra perusahaan adalah : kemampuan 

financial, mutu produk dan pelayanan, fokus pada pelanggan, keunggulan dan 

kepekaan SDM, kepercayaan, inovasi, tanggung jawab lingkungan, tanggung 

jawab sosial dan penegakan Good Corporate Governance. Oleh karena itu, 

dampak dari pelaksanaan CSR diharapkan akan kembali kepada perusahaan 

tersebut dalam bentuk citra yang positif dimata stakeholder.  

Selain kepada perusahaan, dampak penerapan CSR kepada masyarakat 

dalam bidang ekonomi, sosial, lingkungan, kesehatan dan pendidikan, diharapkan 

bisa meningkatkan kesejahteraan masyarakat tersebut. Menurut Untung, 2004 

(Mapisangka, 2009) menyebutkan bahwa kontribusi CSR dalam pembangunan 

ekonomi masyarakat adalah dengan melibatkan seluruh komponen masyarakat 

dalam kegiatan CSR perusahaan.  

Berdasarkan dampak atau manfaat CSR, baik untuk perusahaan maupun 

untuk masyarakat, maka perlu disusun program yang bisa memenuhi harapan 

masyarakat sekaligus bisa meningkatkan citra positif perusahaan dan sesuai dengan 

prinsip CSR : transparan, berkelanjutan dan terukur. 
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4. Sasaran CSR 

Piramida CSR yang dikembangkan oleh Archie B. Carol (1979), menyebutkan 

tiga prinsip dasar yang dikenal dengan istilah triple bottom lines, yaitu profit, 

people, dan planet (3P) : 

a. Profit 

Perusahaan tetap harus berorientasi untuk mencari keuntungan ekonomi 

yang memungkinkan untuk terus beroperasi dan berkembang. 

b. People 

Perusahaan harus memiliki kepedulian terhadap kesejahteraan manusia.  

c. Planet 

Perusahaan peduli terhadap lingkungan hidup dan berkelanjutan keragaman 

hayati.  

Mencari keuntungan merupakan hal penting bagi perusahaan, tetapi hal itu tidak 

harus melepaskan diri dari hal lain diluar mencari keuntungan, yaitu 

mengembangkan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Saidi dan Abidin (2004) menggambarkan tiga tahap yang merupakan motivasi 

perusahaan dalam menjalankan CSR, yaitu : 

a. Tahap pertama adalah corporate charity, yaitu dorongan amal 

berdasarkan motivasi keagamaan. 

b. Tahap kedua adalah corporate philantrophy, yaitu dorongan 

kemanusiaan yang biasanya bersumber dari norma dan etika 

universal untuk menolong sesama dan memperjuangkan pemerataan 

sosial. 
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c. Tahap ketiga adalah corporate citizenship, yaitu motivasi 

kewargaan demi mewujudkan keadilan sosial berdasarkan prinsip 

keterlibatan sosial. 

 

 

5. Jenis / Sarana CSR 

Kotler & Lee (2005) menyebutkan tentang Corporate Social Inisiative 

sebagai aktivitas utama yang dilakukan oleh perusahaan untuk mendukung issue 

sosial dan untuk memenuhi komitmen terhadap Corporate Social Responsibility. 

Terdapat 6 bentuk yang bisa dilakukan oleh perusahaan, yaitu : 

a. Cause Promotion (Promosi yang terkait kegiatan sosial) : Meningkatkan 

kesadaran dan perhatian pada masalah sosial 

Perusahaan menyediakan sejumlah dana atau kontribusi lain atau 

menggelar suatu kegiatan dengan tujuan membantu meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap suatu masalah sosial tertentu, atau untuk 

Kepentingan bersama Kewajiban Inspirasi 

Hibah ( sosial maupun 
pembangunan )  dan 
ketertiban sosial 

Hibah pembangunan Hibah sosial Kontribusi 

Masyarakat luas dan 
perusahaan 

Masyarakat luas Orang miskin Penerima Manfaat 

Keterlibatan baik dana 
maupun sumber daya lain 

Yayasan /Dana  Abadi :  
profesionalisasi 

Kepanitiaan Pengorganisasian 

Terinternalisasi dalam 
kebijakan perusahaan 

Terencana ,  terorganisir ,  dan 
terprogram 

Jangka pendek ,  
menyelesaikan masalah 
sesaat 

Pengelolaan 

Memberikan kontribusi 
kepada masyarakat 

Mencari dan mengatasi akar 
masalah 

Mengatasi masalah 
sesaat 

Misi 

Pencerahan diri dan 
rekonsiliasi dengan 
ketertiban sosial 

Norma  etika dan hukum 
universal:  redistribusi 
kekayaan 

Agama,  tradisi ,  dan adat Motivasi 

Citizenship Philantropy Charity Tahapan 

Sumber: Saidi, Zaim dan Hamid Abidin,  Menjadi Bangsa Pemurah Wacana dan Praktek  
Kedermawanan Sosial di Indonesia,  Jakarta: PIRAC dan Ford Foundation, 2004:57. 

Tabel 2.1 Karakteristik tahap- -     tahap Tanggung jawab Sosial Perusahaan 
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mendukung penggalangan dana, partisipasi dari masyarakat atau perekrutan 

tenaga sukarela untuk suatu kegiatan tertentu.  

Misal : promosi produk Body Shop, yang menolak menggunakan ”animal 

testing”, mengajak menjaga lingkungan hidup dan kelestarian alam. 

Konsentrasi utama Cause Promotion adalah komunikasi yang dilakukan 

dengan persuasif, antara lain : 

1) Membangun kesadaran dan perhatian masyarakat terhadap 

suatu masalah dengan menyajikan angka-angka statistic serta 

fakta (missal : wanita menderita osteoporosis lebih tinggi dari 

pria). 

2) Mendorong masyarakat untuk memperoleh informasi yang lebih 

lengkap mengenai suatu masalah tertentu dengan mengunjungi 

website tertentu. 

3) Mendorong orang-orang untuk menyumbangkan waktu mereka 

untuk membantu orang lain yang membutuhkan. 

4) Mendorong orang-orang untuk menyumbangkan uang untuk 

masyarakat melalui program sosial perusahaan (missal : pundi 

amal) 

5) Mendorong orang-orang untuk menyumbang segala sesuatu 

yang bersifat non material (misal : buku bekas, dll)  

Keuntungan yang bisa diperoleh dari kegiatan ini adalah : 

1) Memperkuat posisi merk perusahaan. 

2) Menciptakan loyalitas pelanggan.  
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3) Memberikan peluang kepada karyawan untuk terlibat dalam 

suatu kegiatan social yang menjadi kepedulian mereka. 

4) Menciptakan kerja sama dengan pihak lain (missal ; media 

massa). 

5) Memperkuat citra baik perusahaan. 

b. Cause – Related Marketing (Pemasaran yang terkait kegiatan sosial) : 

Memberikan kontribusi pada suatu masalah berdasarkan penjualan produk 

Promosi yang dilakukan perusahaan dalam ini dikaitkan dengan kegiatan 

penjualan. Perusahaan mendonasikan sejumlah prosentase hasil penjualan 

untuk kegiatan sosial tertentu. Model ini memberikan kesempatan kepada 

konsumen untuk memberikan kontribusi sosial melalui produk yang 

dibelinya.  

Beberapa aktivitas yang bisa dilakukan perusahaan, antara lain : 

1) Menyumbangkan sejumlah uang tertentu untuk setiap produk 

yang terjual. (misal ; Lifebuoy menyumbangkan Rp. 100,- dari 

setiap batang sabun yang terjual untuk proyek kebersihan) 

2) Menyumbangkan  sejumlah uang tertentu untuk setiap aplikasi 

atau rekening yang dibuka. 

3) Menyumbangkan prosentase tertentu dari setiap produk yang 

terjual atau transaksi untuk kegiatan amal. (misal : Aqua 1 untuk 

10, dimana setiap membeli 1 liter Aqua akan digunakan untuk 

menghasilkan 10 liter air bersih untuk warga di NTT / NTB) 
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4) Menyumbangkan prosentase tertentu dari laba bersih 

perusahaan untuk kegiatan sosial atau untuk amal. (misal : 

perusahaan BUMN menyisihkan sejumlah laba tertentu yang 

digunakan untuk kegiatan Program Kemitraan dan Bina 

Lingkungan) 

5) Sumbangan diambil dari jenis item produk tertentu (misal : 

khusus dari penjualan burger bic Mac) 

6) Sumbangan diambil dari jangka waktu penjualan tertentu 

(missal ; penjualan khusus pada Hari Kemerdekaan). 

7) Perusahaan menetapkan batas tertentu dari penjualan untuk 

jumlah kontribusi yang akan diberikan. 

Beberapa manfaat yang bisa diambil perusahaan dari kegiatan ini adalah : 

1) Perusahaan dapat menarik pelanggan baru.  

2) Mengumpulkan dana untuk suatu masalah sosial tertentu. 

3) Menjangkau konsumen dari karakteristik demografi, geografi atau 

segmen pasar tertentu. 

4) Meningkatkan penjualan produk. 

5) Membangun hubungan / relasi yang positif yang bisa mendukung 

usaha yang dilakukan.  

6) Membangun identitas merk yang positif  di mata pelanggan. 

c. Corporate Social Marketing (Pemasaran kemasyarakatan perusahaan) : 

Mendukung kampanye perubahan perilaku 
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Perusahaan mendukung upaya mengembangkan dan atau implementasi 

kampanye perubahan perilaku untuk meningkatkan kondisi kesehatan, 

keselamatan, lingkungan, atau kesejahteraan masyarakat. Dalam hal ini, 

yang ditekankan adalah pada ”perubahan perilaku” masyarakat. Misal : 

Lifebuoy yang selalu mengajak masyarakat untuk menjaga kebersihan.  

Beberapa manfaat yang bisa diambil dari kegiatan tersebut adalah ; 

1) Mendukung posisi merk perusahaan. 

2) Menciptakan preferensi merk (konsumen akan lebih memilih 

merk produk tersebut). 

3) Meningkatkan penjualan. 

4) Meningkatkan keuntungan melalui penurunan biaya. 

5) Menarik mitra yang bisa diandalkan serta memiliki kepedulian 

besar untuk merubah perilaku masyarakat. 

6) Memberikan dampak yang nyata terhadap perubahan sosial. 

d. Corporate Philanthropy (Kegiatan filantropi perusahaan) : Memberikan 

kontribusi langsung terhadap suatu masalah sosial 

Merupakan bentuk tradisional dari CSR, dimana perusahaan memberikan 

sumbangan langsung dalam bentuk derma untuk kalangan masyarakat 

tertentu.  

Beberapa hal yang bisa dilakukan antara lain : 

1) Sumbangan uang tunai (misal : untuk anak yatim). 

2) Bantuan hibah (misal : berupa sarana umum, bantuan 

pendidikan, dll). 
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3) Beasiswa. 

4) Pemberian produk. 

5) Pemberian layanan Cuma-Cuma. 

6) Penyediaan tenaga ahli (misal : layanan service kendaraan 

ketika mudik). 

7) Mengijinkan penggunaan fasilitas perusahaan untuk masyarakat. 

8) Mengijinkan penggunaan peralatan yang dimiliki oleh 

perusahaan. 

Keuntungan yang bisa diraih oleh perusahaan adalah : 

1) Meningkatkan reputasi perusahaan. 

2) Menciptakan kesan baik dan mendapatkan perhatian dari 

masyarakat. 

3) Memperkuat posisi bisnis perusahaan di masa depan. 

4) Memberikan dampak bagi penyelesaian masalah sosial dalam 

komunitas lokal. 

e. Community Volunteering (Pekerja sosial kemasyarakatan secara sukarela) : 

Karyawan mendonasikan waktu dan bakat mereka 

Dalam hal ini, Perusahaan menukung dan mendorong karyawan dan 

stakeholder untuk menjadi relawan dalam kegiatan-kegiatan sosial. 

Bentuk dukungan yang diberikan perusahaan dalam community 

volunteering antara lain : 
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1) Memasyarakatkan etika perusahaan melalui komunikasi 

perusahaan yang akan mendorong karyawan untuk menjadi 

sukarelawan bagi komunitas. 

2) Menyarankan kegiatan sosial tertentu yang bisa diikuti oleh 

karyawan. 

3) Mengorganisir tim sukarelawan untuk suatu kegiatan sosial. 

4) Membantu karyawan menemukan kegiatan sosial yang akan 

dilaksanakan melalui survey ke wilayah tertentu. 

5) Menyediakan waktu cuti dengan tanggungan perusahaan bagi 

karyawan yang bersedia menjadi sukarelawan. 

6) Memberikan pengahrgaan dalam bentuk materi dan non materi 

kepada karyawan. 

  Keuntungan yang bisa diraih perusahaan dengan kegiatan ini, antara lain : 

1) Membangun hubungan baik antara perusahaan dengan 

komunitas. 

2) Memberikan kontribusi terhadap pencapaian tujuan perusahaan. 

3) Meningkatkan kepuasan dan motivasi karyawan. 

4) Mendukung program lain yang akan dilakukan oleh perusahaan. 

5) Meningkatkan image perusahaan. 

6) Memberikan kesempatan untuk mempromosikan produk dan 

pelayanan. 
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f. Socially Responsibility Business Practise (Praktek bisnis yang memiliki 

tanggung jawab sosial) : Keleluasaan praktek bisnis dan investasi dalam 

mendukung masalah sosial 

Perusahaan sudah mengadopsi dan mengimplementasikan praktek bisnis 

dan investasi yang menunjang upaya peningkatan kesejahteraan dan 

pelestarian lingkungan melebihi ketentuan yang telah ditetapkan. 

Merupakan tahap tertinggi dari kegiatan CSR, dimana semua lini kegiatan 

perusahaan memang memiliki nilai lebih yang bermanfaat bagi orang 

banyak.  

Aktivitas yang tercakup dalam point ini adalah : 

1) Membuat fasilitas yang memenuhi bahkan melebihi tingkat 

keamanan lingkungan dan keselamatan yang ditetapkan. 

2) Menghentikan penawaran produk yang ditengarai 

membahayakan kesehatan manusia meskipun produk itu legal. 

3) Mengembangkan perbaikan proses produksi barang dan jasa, 

seperti mengurangi penggunaan bahan-bahan yang berbahaya, 

misal : bahan kimia. 

4) Memilih pemasok berdasarkan kriteria kesediaan mereka 

menerapkan dan memelihara aktivitas pengembangan yang 

berkelanjutan. 

5)  Memilih perusahaan manufaktur dan bahan kemasan yang 

paling ramah lingkungan dengan berbagai kriteria. 
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6) Melakukan pelaporan secara terbuka mengenai material produk 

yang digunakan beserta asal usulnya, potensi bahaya yang 

ditimbulkan dari penggunaan produk serta berbagai informasi 

lain yang berguna untuk konsumen. 

7) Mengembangkan berbagai program untuk menunjang 

terciptanya kesejahteraan masyarakat. 

Manfaat yang bisa didapat dari kegiatan ini adalah : 

1) Penghematan biaya. 

2) Meningkatkan kesan baik komunitas terhadap perusahaan. 

3) Menciptakan preferensi konsumen terhadap merk produk 

perusahaan. 

4) Menciptakan image positif dari pemerintah. 

5) Meningkatkan kepuasan karyawan. 

  

B. Cakupan Corporate Social Responsibility 

 

1. ISO 26000 

Dalam organisasi Internasional ISO, telah disusun draft tentang Corporate 

Social Responsibility, yang disebut dengan ISO 26000, dengan cakupan sebagai 

berikut : 

a. Tata Kelola Organisasi (Organizational Governance 

Merupakan suatu system dimana organisasi membuat dan 

mengimplementasikan keputusan sesuai dengan tujuannya. 
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Terdiri dari : 

1) Proses dan struktur pengambilan keputusan 

Transparensi, etis, akuntabel, perspektif jangka panjang, 

memperhatikan dampak terhadap pemangku kepentingan, 

berhubungan dengan pemangku kepentingan. 

2) Pendelegasian kekuasaan 

Kesamaan tujuan, kejelasan mandat, desentralisasi untuk 

menghindari keputusan yang otoriter. 

b. Hak Asasi Manusia (Human Rights) 

Merupakan hak dasar semua manusia untuk merasa bebas, damai, sehat dan 

bahagia. Terdiri dari hal-hal sebagai berikut : 

1) Nondiskriminasi dan perhatian pada kelompok rentan 

2) Menghindari kerumitan. 

3) Hak-hak sipil dan politik. 

4) Hak-hak ekonomi, sosial dan budaya. 

5) Hak-hak dasar pekerja. 

c. Praktek Ketenagakerjaan (Labour Practise) 

Semua kebijakan dan praktek yang berhubungan dengan pekerjaan dalam 

suatu organisasi. Meliputi hal-hal sebagai berikut : 

1) Kesempatan kerja dan hubungan pekerjaan. 

2) Kondisi kerja dan jaminan sosial. 

3) Dialog dengan berbagai pihak. 

4) Kesehatan dan keamanan kerja. 
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5) Pengembangan sumber daya manusia. 

d. Lingkungan (Environment) 

Setiap keputusan dan aktivitas dari organisasi mempunyai dampak terhadap 

lingkungan alam. Untuk itu perlu diatur dalam point-point sebagai berikut : 

1) Pencegahan polusi. 

2) Penggunaan sumberdaya yang berkelanjutan. 

3) Mitigasi dan adaptasi terhadap perubahan iklim. 

4) Perlindungan dan pemulihan lingkungan. 

e. Praktek Operasi yang adil (Fair Operating Practise) 

Organisasi harus mempunyai peraturan yang sesuai dengan peraturan yang 

berlaku secara umum. Peraturan itu mencakup antara lain : 

1) Anti korupsi. 

2) Keterlibatan yang bertanggung jawab dalam politik. 

3) Kompetisi yang adil. 

4) Promosi tanggung jawab sosial dalam rantai pemasok (supply 

chain) 

5) Penghargaan atas property rights. 

f. Konsumen (Consumer Issues) 

Organisasi harus mempunyai tanggung jawab terhadap pelanggan. 

Pelanggan atau konsumen mempunyai hak-hak antara lain : 

1) Praktek pemasaran, informasi dan kontrak yang adil. 

2) Penjagaan kesehatan dan keselamatan konsumen. 

3) Konsumsi yang berkelanjutan. 
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4) Penjagaan data dan privasi konsumen. 

5) Pendidikan dan penyadaran. 

g. Pembangunan Sosial dan Ekonomi Masyarakat (Development of the 

Community & Society) 

Hubungan antara organisasi dan komunitas harus berdasarkan kepada 

keterlibatan komunitas untuk memberikan kontribusi dalam 

pengembangan komunitas tersebut. Untuk itu perlu diperhatikan hal-hal 

sebagai berikut : 

1) Keterlibatan di masyarakat. 

2) Penciptaan lapangan kerja. 

3) Pengembangan teknologi. 

4) Kekayaan dan pendapatan. 

5) Investasi yang bertanggung jawab. 

6) Pendidikan dan kebudayaan. 

7) Kesehatan. 

8) Peningkatan kapasitas. 

 

2. Implementasi CSR 

Dalam menjalankan aktivitas CSR, tidak ada standard tertentu yang 

dianggap terbaik sebagai pedoman. Masing-masing perusahaan memiliki 

karakteristik dan situasi yang berbeda sehingga mempengaruhi bagaimana 

mereka memandang pelaksanaan CSR tersebut. Implementasi CSR yang 

dilakukan oleh masing-masing perusahaan sangat tergantung kepada visi, misi, 
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budaya, lingkungan serta kondisi operasional perusahaan tersebut. Aktivitas 

CSR perlu diintegrasikan dengan pengambilan keputusan ini, strategi, aktivitas 

dan proses manajemen perusahaan. (Kartini, 2009; Rahman, 2009; Susanto, 

2007) 

a. Menetapkan strategi CSR 

1) Penetapan visi dan misi perusahaan dalam kaitannya dengan CSR 

(sistem dan kebijakan perusahaan) 

Pedoman dasar yang banyak dipakai oleh Perusahaan dalam 

menetapkan strategi CSR berdasar pada UN Global Compact yang 

digagas oleh mantan Sekjen PBB, Kofi Anan, sebagai berikut : 

Tabel 2.2.Universal Principles of Business for The Compact to ”Embrace and 

Enact” 
 

Target Principle Description 

Human Rights Principle 1 Business should support and respect the protection of human 

rights within their sphere of influence and 

 Principle 2 Make sure their own corporations are not complicit in human 

rights abuses 

Labour Standars Principle 3 Business should uphold the freedom of association and the 

effective recognition of the right to collective bargaining 

 Principle 4 The elimination of all forms of force and compulsory lebour 

 Principle 5 The effective abolition of child labour; and 

 Principle 6 The elimination of discrimination inrespect of employment and 

occupation 

Environment Principle 7 Business should support a precautionary approach to 

environmental challenges 

 Principle 8 Undertake initioatives to promote greater environmental 

responsibility; and 

 Principle 9 Encourage the development and diffusion of environmentally 

friendly technologies 

Anti-corruction Principle 10 Business should work against all forms of corruption, including 

extortion and bribery 
Sumber: UNDP (United Nations Development Programme), 2007, Business & MDGs, Jakarta: MDGs Supporting Unit, 

www.undp.or.id/business; www.unglobalcompact.org 

 

UN Global Compact tersebut, kemudian dikombinasikan dan disesuaikan 

dengan prinsip dasar dan nilai-nilai yang dianut oleh Perusahaan. 

http://www.undp.or.id/business
http://www.unglobalcompact.org/
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Selanjutnya CSR ditetapkan sebagai bagian dari sistem manajemen 

perusahaan tersebut. Perusahaan akan menempatkan CSR value didalam 

skema visi dan misi perusahaan, sebagai bagian dari strategi perusahaan 

yang berdurasi jangka menengah sampai panjang. 

2) Membentuk team kepemimpinan dalam CSR 

Team kepemimpinan dalam CSR meliputi perwakilan dari Dewan Direksi, 

manajemen puncak serta seseorang yang ditunjuk sebagai penanggung 

jawab utama dalam pelaksanaan CSR tersebut. Akan lebih kuat, jika 

kemudian posisi tersebut masuk dalam struktur organisasi, sehingga jelas 

garis tugas dan garis pertanggungjawabannya.  

3) Melakukan identifikasi dan kajian terhadap permasalahan serta 

merumuskan definisi program 

Kotler & Lee (2005) menetapkan 6 pedoman dalam menetapkan 

permasalahan sosial yang bisa mendukung perusahaan, yaitu : 

a) Hanya memilih permasalahan sosial yang terbatas. 

b) Memilih permasalahan sosial yang terkait dengan komunitas dimana 

bisnis tersebut dijalankan. 

c) Memilih permasalahan yang terkait dengan visi, misi, produk, dan jasa. 

d) Memilih permasalahan yang secara potensial mendukung tujuan 

perusahaan, dalam hal : pemasaran, hubungan dengan suplier, 

meningkatkan produktivitas, dan yang bisa mengurangi biaya. 

Untuk itu Perusahaan perlu mengetahui, apakah masyarakat - sebagai subyek 

yang merasakan manfaat dari kegiatan CSR yang telah dilakukan - telah merasa 
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puas dengan program yang ada dan apakah program itu telah sesuai dengan 

harapan masyarakat.  Menurut Kotler, kepuasan pelanggan adalah tingkat perasaan 

seseorang setelah membandingkan kinerja (atau hasil) yang dirasakan dengan 

harapannya. Jadi tingkat kepuasan adalah fungsi dari perbedaan antara kinerja yang 

dirasakan dengan harapan. Kunci kepuasan pelanggan sangat tergantung pada 

persepsi dan harapan pelanggan. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi dan 

harapan pelanggan adalah : 

a) Kebutuhan dan keinginan, yaitu berkaitan dengan hal-hal yang dirasakan 

oleh pelanggan saat pelanggan sedang mencoba melakukan transaksi 

dengan perusahaan. 

b) Pengalaman masa lalu (terdahulu) ketika mengkonsumsi produk dan 

layanan, baik dari perusahaan maupun pesaingnya. 

c) Pengalaman teman-teman tentang kualitas produk dan layanan perusahaan 

yang akan didapat oleh pelanggan. 

d) Komunikasi melalui iklan dan pemasaran atau persepsi yang timbul dari 

image iklan dan pemasaran yang dilakukan oleh perusahaan. 

Masyarakat sebagai “pelanggan” dari Perusahaan, oleh karena itu 

Perusahaan “wajib” melayani masyarakat dengan sebaik-baiknya. Menurut 

Lukman (1999) pelayanan adalah kegiatan-kegiatan yang tidak jelas, namun 

menyediakan kepuasan konsumen dan atau pemakai industry serta tidak terikat 

pada penjualan suatu produk atau pelayanan lainnya. Dikatakan bahwa pelayanan 

adalah suatu urutan kegiatan yang terjadi dalam interaksi langsung dengan orang-

orang atau mesin secara fisik dan menyediakan kepuasan konsumen.  
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Menurut Kotler terdapat empat metode untuk mengukur kepuasan pelanggan, 

yaitu:  

a) Sistem keluhan dan saran, dimana Perusahaan yang berorientasi pada 

pelanggan perlu memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi para 

pelanggan untuk menyampaikan saran, pendapat dan keluhan mereka. 

b) Survei kepuasan pelanggan, dimana pengukuran kepuasan pelanggan 

menggunakan metode survey, dengan harapan Perusahaan mendapatkan 

tanggapan dan umpan balik secara langsung. Ada beberapa cara yang bisa 

dilakukan, antara lain : 

(1) Directly reported satisfaction, pengukuran dilakukan secara 

langsung melalui pertanyaan seperti sangat puas, puas, netral, tidak 

puas dan sangat tidak puas. 

(2) Derived satisfaction, merupakan pertanyaan yang menyangkut 

besarnya harapan pelanggan terhadap atribut. 

(3)  Problem analysis, dimana pelanggan mengungkapkan masalah 

yang mereka hadapi dan saran untuk melakukan perbaikan. 

(4) Importance performance analysis, dimana responden diminta untuk 

memberikan peringkat berbagai elemen. 

c) Ghost shopping, dimana metode ini dilakukan dengan cara mempekerjakan 

beberapa orang untuk berperan sebagai pelanggan / pembeli produk 

perusahaan dan pesaing, kemudian mereka akan menyampaikan temuan-

temuan tentang kelebihan dan kekurangan produk perusahaan dan pesaing 

berdasarkan pengalaman mereka dalam pembelian produk tersebut. 
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d) Lost customer analysis, dimana perusahaan menghubungi para 

pelanggannya yang telah berhenti membeli atau telah beralih pemasok 

sehingga didapatkan informasi penyebab terjadinya hal tersebut. 

Di samping itu, kepuasan pelanggan juga dipengaruhi oleh tingkat 

pelayanan. Menurut Moenir (1998) agar layanan dapat memuaskan orang atau 

sekelompok orang, ada empat persyaratan yang harus dipenuhi, yaitu : 

a) Tingkah laku yang sopan. 

b) Cara menyampaikan sesuatu yang berkaitan dengan apa yang seharusnya 

diterima oleh orang yang bersangkutan. 

c) Waktu penyampaian yang tepat. 

d) Keramahtamahan. 

Berdasarkan survey yang akan dilakukan, diharapkan agar bisa memberikan 

masukan kepada Perusahaan, sehingga bisa disusun program yang lebih tepat. 

 

b. Membangun komitmen CSR 

1) Menetapkan dan membangun dukungan dari manajemen senior dan 

stakeholder 

Langkah yang utama adalah mendapat dukungan penuh dari pemimpin 

perusahaan, untuk menunjang keberhasilan program CSR. Disamping itu 

juga penting untuk membangun dukungan dari stakeholder yang lain, 

karena mereka memainkan peran penting dalam implementasi program 

CSR. 
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Komitmen tersebut adalah kuci untuk memastikan bahwa budaya yang 

dimiliki sama dan sebangun dengan nilai-nilai CSR, selaras dan terintegrasi 

dengan strategi bisnis, sasaran dan tujuan keseluruhan perusahaan, 

memberikan panduan yang jelas bagi karyawan bagaimana mereka harus 

berperilaku, serta secara akurat mengkomunikasikan CSR kepada mitra 

bisnis, pemasok, komunitas, pemerintah dan publik. (Susanto, 2009), yang 

dalam hal ini oleh Kartini (2009) dinyatakan sebagai Tri Sector 

Partnership, atau kemitraan antara Perusahaan, Pemerintah dan Civil 

society (berbagai macam kelompok masyarakat, Lembaga Swadaya 

Masyarakat dan Lembaga Pendidikan). 

2) Mengkomunikasikan program dengan stakeholder 

Melibatkan stakeholder sejak awal adalah penting, masukan yang mereka 

berikan akan sangat bermanfaat, disamping itu diskusi terbuka harus 

dilakukan mengenai tujuan, tanggung jawab, aturan-aturan. Komunikasi 

dua arah dan konsultasi tersebut bisa mengurangi timbulnya masalah di 

kemudian hari. Membangun komunikasi tersebut juga akan menimbulkan 

rasa kepemilikan dan kebanggaan terhadap aktivitas CSR perusahaan, baik 

dari karyawan maupun masyarakat, sehingga masyarakat dapat ikut andil 

dalam menjaga dan memelihara program dengan baik . Hal ini sejalan 

dengan prinsip CSR, yaitu : tranparansi, berkelanjutan, dan terukur. 
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d. Pelaksanaan program CSR 

1) Membentuk team pelaksana CSR 

Selain komitmen penuh dari pemimpin perusahaan, dengan strategi yang 

menyatukan CSR sebagai bagian dari visi – misi perusahaan, serta 

menetapkan struktur organisasi, membangun komitmen dan membuat 

program, maka langkah selanjutnya adalah membentuk team pelaksana 

yang bertanggung jawab penuh terhadap keberhasilan pelaksanaan program 

CSR tersebut. 

Team pelaksana yang bertanggung jawab terhadap implementasi CSR 

secara keseluruhan dalam perusahaan, sebaiknya diberikan sumber daya 

guna mendukung tugas-tugas yang dilaksanakan. Tanggung jawab 

pelaksanaan CSR harus dimasukkan ke dalam uraian jabatan dan evaluasi 

kinerja karyawan.  

2) Melakukan pelatihan mengenai CSR 

Semua personil yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan CSR harus benar-

benar memahami dan memiliki semua informasi mengenai tujuan, 

komitmen, program dan implementasi CSR tersebut secara detil dan jelas. 

Untuk itu diperlukan pelatihan kepada team pelaksana, dimana pelatihan 

tersebut menekankan kepada pengetahuan, ketrampilan, sikap yang 

seharusnya diterapkan.  
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3) Pelaksanaan program  

Realisasi dari sejumlah program yang dilakukan merupakan langkah 

berikutnya. Menjalankan sejumlah aktivitas dan issue yang telah disepakati, 

merupakan hal yang harus dilakukan. 

  

e. Penilaian dan evaluasi  

1) Melakukan monitoring terhadap pelaksanaan program 

Setelah program tersebut dijalankan, perlu dilakukan monitoring atau 

pengawasan, apakah program tersebut berjalan sesuai dengan perencanaan 

yang ada, sehingga program yang dijalankan tidak hanya berhenti begitu 

saja. Terdapat “partner” yang bisa menjamin bahwa tanpa keikutsertaan 

perusahaan, program bisa tetap berjalan sampai selesai. 

2) Melakukan pengukuran terhadap hasil yang dicapai 

Gabriel & Martinez (2009) menyatakan bahwa hasil dari CSR seharusnya 

mempengaruhi perusahaan dalam hal : 

a) Keuangan (tetapi dalam hal ini mungkin membutuhkan waktu 

dalam jangka panjang). 

b) Kualitas produk dan jasa. 

c) Budaya perusahaan 

d) Etika 

e) Efektivitas bisnis 

f) Inovasi. 
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Verifikasi dan pelaporan adalah alat yang penting untuk mengukur apakah 

kinerja yang dihasilkan sudah sesuai dengan yang diharapkan, sehingga 

pihak-pihak yang berkepentingan dapat melihat seberapa jauh perusahaan 

memenuhi komitmennya serta pengaruh yang ditimbulkan. 

Pengukuran yang dilakukan bisa melalui internal audit atau audit dari pihak 

ketiga. Verifikasi melibatkan inspeksi lokal, kajian sistem manajemen 

untuk menentukan level kesesuaian terhadap kriteria-kriteria  serta standard 

yang telah ditentukan untuk dipenuhi.  

Hasil nyata dari program yang telah dijalankan, seharusnya ditunjukkan 

dalam dokumentasi hasil yang menunjukkan sesuatu sesuai dengan 

standard yang telah ditetapkan, terdapat perubahan pola pikir masyarakat, 

memberikan dampak ekonomis terhadap masyarakat dan terjadi community 

empowerment. 

3) Melakukan evaluasi terhadap program berjalan dan membuat laporan  

Evaluasi program merupakan pendekatan formal untuk mempelajari tujuan, 

proses dan dampak dari proyek, kebijakan dan program. Evaluasi program 

memberikan umpan balik yang dapat membantu sebagai acuan bagi 

program yang sedang diimplementasikan, apakah program tersebut sesuai 

dengan tujuan dan sasaran yang ingin dicapai. 

Kotler & Lee (2005) menyatakan kegiatan evaluasi seharusnya berdasar 

pada : 

a) Menentukan tujuan dari evaluasi CSR. 

b) Mengukur dan melaporkan hasil. 
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c) Mengukur dan melaporkan hasil terhadap perusahaan, berdasarkan 

pada sasaran dan tujuan kegiatan. 

Perusahaan bisa menggunakan ukuran berdasarkan upaya-upaya 

mempromosikan kesadaran tentang sebab-sebab dan dampak sosial 

(causes promotion) seperti cause-related marketing initiatives:  

(1) Perubahan dalam kesadaran terhadap isue-isue sosial 

(2) Perubahan dalam derajat kepedulian terhadap isue-isue 

sosial 

(3) Jumlah volunteer yang direkrut/dilibatkan dalam menangani 

masalah sosial 

(4) Jumlah peningkatan dana untuk bantuan kepada lingkungan 

d) Memonitor status dari issue sosial yang didukung. 

e) Mengalokasikan sumber yang sesuai untuk pengukuran dan 

pelaporan. 

Hasil evaluasi tersebut digunakan untuk membuat perencanaan dan 

realisasi program berikutnya. Pelaporan merupakan komunikasi dengan 

stakeholder mengenai manajemen dan kinerja (ekonomi, lingkungan dan 

sosial perusahaan). Pelaporan tersebut harus memberikan perhatian 

mengenai bagaimana kecenderungan dalam masyarakat mempengaruhi 

perusahaan dan bagaimana kehadiran dan operasi perusahaan 

mempengaruhi masyarakat.  

Bukti kemajuan CSR sendiri merupakan hal sangat penting bagi 

keberhasilan perusahaan, karena dapat menjadi dasar pengambilan 
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keputusan bagi pihak-pihak yang berkepentingan (untuk membeli produk, 

investasi dana, atau memberikan dukungan terhadap kegiatan perusahaan), 

untuk perbaikan lebih lanjut, dan penilaian resiko. 

 

C. Kerangka Pemikiran  

 

Dalam beberapa dekade terakhir, CSR menjadi topik yang hangat untuk 

dibicarakan, serta mengalami perkembangan yang pesat sejak dari awal 

pembahasan kemunculannya. Dari berbagai definisi yang ada, salah satu yang 

kerap menjadi acuan adalah definisi yang dinyatakan oleh World Business Council 

for Sustainable Development (WBCSD), yang menyebutkan Corporate Social 

Responsibility sebagai suatu komitmen bisnis untuk berkontribusi dalam 

pembangunan ekonomi berkelanjutan, bekerja dengan para karyawan Perusahaan, 

keluarga karyawan tersebut, berikut masyarakat setempat (lokal) dan masyarakat 

secara keseluruhan, dalam rangka meningkatkan kualitas kehidupan.  

Pelaksanaan CSR yang baik akan menunjukkan bentuk kepedulian 

perusahaan, dilakukan melalui program yang berkelanjutan dan untuk kepentingan 

bersama bagi perusahaan dan masyarakat, karena CSR merupakan program sosial 

yang memberikan banyak kontribusi dalam memecahkan permasalahan sosial, 

antara lain dalam kesempatan kerja, kesehatan, pendidikan, ekonomi dan 

lingkungan. 

Konsep piramida Corporate Social Responsibility (CSR) yang dikembangkan 

Archie B. Carol memberi justifikasi teoritis dan logis, mengapa sebuah perusahaan 
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perlu menerapkan CSR bagi masyarakat di sekitarnya (Saidi dan Abidin, 2004). 

Dalam pandangan Carol, CSR adalah puncak piramida yang erat terkait, dan 

bahkan identik dengan tanggung jawab filantropis. 

1. Tanggung jawab ekonomis 

Make a profit adalah kata kuncinya. Motif utama perusahaan adalah 

menghasilkan laba. Laba adalah fondasi perusahaan. Perusahaan harus 

memiliki nilai tambah ekonomi sebagai prasyarat agar perusahaan dapat 

terus hidup dan berkembang. 

2. Tanggung jawab legal 

Obey the law adalah kata kuncinya. Perusahaan harus taat hukum. Dalam 

proses mencari laba, perusahaan tidak boleh melanggar kebijakan dan 

hukum yang telah ditetapkan pemerintah. 

3. Tanggung jawab etis 

Be ethical adalah kata kuncinya. Perusahaan memiliki kewajiban untuk 

menjalankan praktek bisnis yang baik, benar, adil dan fair. Norma-norma 

masyarakat perlu menjadi rujukan bagi perilaku organisasi perusahaan. 

4. Tanggung jawab filantropis 

Be a good citizen adalah kata kuncinya. Selain perusahaan harus 

memperoleh laba, taat hukum dan berperilaku etis, perusahaan dituntut agar 

dapat memberi kontribusi yang dapat dirasakan langsung oleh masyarakat. 

Tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas kehidupan semua. Para 

pemilik dan pegawai yang bekerja di perusahaan memiliki tanggung jawab 

ganda, yaitu kepada perusahaan dan kepada publik. 
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Mencari keuntungan merupakan hal penting bagi perusahaan, tetapi hal itu 

tidak harus melepaskan diri dari hal lain diluar mencari keuntungan, yaitu 

mengembangkan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

CSR mempunyai tujuan, atau mempunyai keuntungan sebagai berikut : 

1. Human resources (sumber daya manusia) 

2. Risk management (pengelolaan resiko) 

3. Brand differentiation (memiliki keunggulan dalam nama) 

4. License to operate (ijin beroperasi) 

Atau secara umum bisa disebutkan sebagai peningkatan citra Perusahaan yang baik 

di mata masyarakat umum.  

 Program CSR diharapkan agar tepat sasaran, sehingga perlu 

dikomunikasikan antara pihak yang akan diberi dan pihak pemberi. Program yang 

tepat sasaran itu sebaiknya sesuai dengan prinsip dasar CSR, yaitu : 

1. Sustainable (berkelanjutan) 

2. Accountability (bisa diukur) 

3. Transparant (jelas) 

Atau bisa dikatakan bahwa program tersebut diharapkan bisa membawa dampak 

positif dan manfaat yang lebih besar, sehingga membantu menciptakan kehidupan 

masyarakat yang lebih sejahtera dan mandiri. 

Galbreath (2009) menyatakan, bahwa CSR seharusnya merupakan bagian 

dari strategi perusahaan (corporate strategy), dalam kontex apa yang sebenarnya 

ingin diraih oleh perusahaan, apa yang diharapkan oleh para pelaku dan industri. 

Sehingga CSR menjadi bagian dari visi dan misi yang ditetapkan oleh perusahaan. 
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Untuk itu, dalam implementasi CSR maka perusahaan harus memilih 

permasalahan / issue yang sesuai dengan tujuan yang akan diraih oleh perusahaan. 

Ansoff (1980) menyatakan bahwa pemilihan issue yang strategik harus dibangun 

dari tingkat kepentingan bagaimana issue tersebut mempengaruhi perusahaan 

dalam mencapai tujuannya. Untuk menciptakan permasalahan / program yang tepat 

sasaran, perlu adanya Participatory Rural Appraisal, sehingga apa yang diberikan 

sesuai dengan apa yang dibutuhkan. 

Jones (1995) menyatakan bahwa perusahaan yang membangun hubungan 

dengan stakeholder berdasarkan pada kejujuran, kepercayaan dan kerja sama, akan 

mendapatkan posisi yang lebih menguntungkan daripada perusahaan yang tidak 

melakukan hal-hal tersebut. Dinyatakan oleh Galbreath, bahwa perusahaan yang 

menghasilkan produk yang menggunakan bahan kimia dan dalam proses 

menggunakan teknologi waste water treatment (unit pengelolaan limbah) untuk 

melindungi lingkungan, maka akan memperoleh keuntungan dari seluruh 

komunitasnya. Selain melindungi kesehatan lingkungan, perusahaan juga telah 

mematuhi standard peraturan yang telah ditetapkan oleh Pemerintah. 

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, maka perlu dibuat suatu rancangan 

program CSR yang sesuai dengan tujuan perusahaan, memenuhi kebutuhan 

masyarakat, dan menghasilkan keuntungan bagi semua pihak yang terkait 

(perusahaan dan masyarakat). Dimana pada akhirnya program tersebut bisa 

menciptakan kehidupan masyarakat yang lebih sejahtera dan menimbulkan citra 

yang positif bagi perusahaan. Dalam penelitian ini, berdasarkan program CSR 

yang sudah dilaksanakan, kemudian dilakukan survey kepada masyarakat untuk 
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mengevaluasi program CSR yang telah ada, sehingga diketahui gap antara harapan 

masyarakat dan realisasi program, pada akhirnya bisa disusun program CSR untuk 

yang akan datang. 

 

 

 Gambar 2.2. Kerangka Konseptual Pemikiran 
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